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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Sugarman & Hotaling (dalam Krahe, PO@lating violence adalah
tindakan atau ancaman untuk melakukan kekerasang dilakukan salah
seorang anggota dalam hubungiating ke anggota lainnya. Selain itu, menufine
National Clearinghouse on Family Violence abating Violence(2006), dating
violence adalah serangan seksual, fisik, maupun emosianad gilakukan kepada
pasangan, sewaktu berpacaf@ating memiliki beberapa fungsi penting dalam
kehidupan seseorang, yaitu: rekreasi dan uréi) meningkatkan  status,
belajar bersosialisasi, kesempatan eksplorasi,sééah satu cara untuk memilih

pasangan hidup (Green dalam DeGenova, 2008).

Masa remaja merupakan suatu periode terjadinyabpbam yang besar pada fisik,
emosional, intelektual, akademik, sosial dapiritsal (Williams, 2001). Bagi

sebagian remaja, perubahan dalam peragial saliartikan sebagai menjadi
pacar/pasangan bagi individu tertentu. Hubungapdraran antara pria dan wanita

ini menjadi bertambah penting seiring dengntambahnya usia (Bihler, 1986).

Menurut Tucker (2004), pacaran dimulai dari rkbealan, berteman dan
kemudian pacaran. Pacaran atau dating didefinissiedbagai interaksi yang ‘saling’
(dyadiqg, termasuk didalamnya adalah mengadakan perteomtak berinteraksi dan

melakukan aktivitas bersama dengan keinginanara eksplisit atau implisit
untuk meneruskan hubungan setelah terdapat ketapatemtang status hubungan

mereka saat ini (Straus, 2004).

Masa pacarandéting penting untuk dilalui karena tujuan ddatingitu sendiri

adalah saling mengenal pasangan lebih lanjut,tagaindar dari hal-hal yang tidak
diinginkan setelah menikah (Cate & Lloyd, dal®eGenova 2008). Maraknya
kasus dan seriusnya dampalating violence membuat banyak peneliti ingin
meneliti mengapa mereka yang menjalin hubungan rgacésaling mencintai)

melakukan kekerasan kepada pasangannya. Arfddlam Marcus, 2007),



mengatakan bahwaiolence memang sering terjadi di usia remaja, lbegiga

dengandating violence

Beberapa dekade terakhir, kekerasan dalam pacdeandating violencetelah
menjadi persoalan kesehatan masyarakat. Bukti-tmenyatakan bahwaating
violence diantara pelajar lebih meluas daripadebelumnya, dan memiliki
konsekuensi perkembangan yang serius. Meskiperara terbatas dikonsepkan
sebagai kekuatan fisikdating violence sekarang lebih luas dikenal sebagai
sebuah kontinum dari abuse dimana mulai dari kek@rsemosional dan verbal
sampai pada perkosaan dan pembunuhan (Hickman 20G4). The Centers for
Disease Control (2000) melaporkan bahwata-rata prevalensi damlating
violence pada pelajar SMA dan mahasiswa adalah 220632%. Silverman et
al (2002) , menganalisis data dari Massachausétduth Risk Behavior Survey dan

menaksir bahwa 1 dari 5 orang remaja mempunyaiglamgndating violence.

Zwicker (dalam America Bar Assocciation, 2QQ@enyebutkan bahwa 39% dari
remaja putri mengaku berpacaran dengan orang ydalg snengontrol dan mengatur
mereka setiap waktu. Di Indonesia, menurut Meniemberdayaan Perempuan
Meutia Hatta, terdapat satu dari lima remgggg mengalami kekerasan seksual,
kesimpulan ini didasarkan pada survey terhadap re@@faja (Rahmawati, 2008).

Lebih lanjut, fakta kekerasan di Indonesia yang enilkkakan oleh UNFA

bekerjasama dengan yayasan PULIH pada tahun 20@abpusat pembelaan hak-
hak anak dan perempuan WCC mencatat 233 kasusakeketerhadap perempuan
dan anak di wilayah Sumatera Selatan. Halpermale{2001), menemukan bahwa
32% dari remaja kelas 7-12 melaporkan bahwaempunyai pengalaman

beberapa bentuk kekerasan dalam hubudgimgnya.

Kelly (2006), menyebutkan bahwedating violence merupakan masalah sosial
yang signifikan dan dapat terjadi pada siap@, dengan usia, orientasi seksual,
status sosioekonomi, serta lokasi tempat tinggalada saja. Selanjutnya Lewis &
Fremouw (dalam Rathigan & Street, 2005) menyebutkahwa dating violence
merupakan masalah  yang  signifikan bukananya  karena  akan
membahayakan dari segi fisik tetapi juga mlenseperti dapat mengakibatkan

luka, dan rendahnyaself esteem Terlebih lagi dating violence sendiri bisa
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mengakibatkan kematian, dan jika terjadi pada meas@ja, makalating violence

akan mengakibatkan terganggunya hubungan ranalsn pola interaksi yang
akan terbawa ke masa dewasa. Terganggunya hafbungmantis dan pola
interaksi ditunjukkan oleh penelitian Amar dareXy (2005) terhadap 210 orang
perempuan korban dating violence, yaitu ditemubamwa 44% dari korbamlating

violence menampilkan rasa waspada yang ekstrim dengan oyang mereka
kencani, 34 % melaporkan bahwa mereka sulit namgun hubungan yang intim

dengan orang lain atau pacar.

Dampak dating violence yang telah disebutkan sebelumnya tentu tadgd
hanya dialami oleh remaja putri, karena r@mpyitra pun ada yang mengalami
dating violence Proporsi korbardating violenceini beraneka ragam berdasarkan
bentuk, misalnya menurut penelitian wanitaiHebering menjadi korban physical
abuse darsexual abusedibandingkan pria, sedangkan pria lebih sering jatn
korban verbal and emotional abuse (Foshee, 199%¢lain berdasarkan gender,
kejadian dating violence juga berbeda berdasarkan penggunaan alkgfadi,
sebanyak 75% dari korban kekerasan mengakwvebghasangan mereka sedang
dibawah pengaruh alkohol ketika hendak melakukekerasan (Roudsari, Leahy
& Walters, 2009). Menurut Billingham, Riggs &’Leary (dalam Luthra &
Gidycz, 2006) dating violencdebih sering terjadi di hubungan yang lebih seriu
dan dalam durasi yang cukup lama yaitu setiggtambahan durasi 6 bulan,
maka violence dalam hubungan tersebut akan semakin menin@aderapa
wanita menjadi korban pada kencan pertamagpitesebagian besar menjadi
korban setelah berpacaran dalam waktu yang (@hmNational Clearinghouse on
Family Violence, 1995). Pelakdating violencejuga merupakan individu dengan
pendidikan yang rendah (World Report On Violenae Health, 2002).

Remaja cenderung terlibat dalam perilaku yang ma&nggu aturan sosial, dan
perilaku yang berpotensi membahayakan diringadisi dan orang lain disekitar
mereka. Perilaku ini seperti meminum alkohogrokok, dan menghamili pacar
mereka. Menurut Domestic and Dating Violenéer Information and Resource
Handbook (dalam Murray, 2007), hal-hal yang berkwsi bagi terjadinyadating

violence pada remaja adalah penerimaan teman selbeyapan peran gender,



pengalaman yang sedikit, jarang berhubungangaie pihak yang lebih tua,

sedikit akses ke layanan masyarakat, legalitagqueraan obat-obatan.

World Report On Violence And Health (1999)emgindikasikan salah satu
faktor yang menyebabkadating violencediantaranya adalah sejarah kekerasan
dalam keluarga dimana orangtua yang seharusngindungi anaknya dari
segala bentuk kekerasan justru menjadi abusghadap anaknya sendiri.
Orangtua yang sering melakukan kekerasan padangmaksebabkan banyak faktor
yaitu pernahnya mengalami perlakuan abnormpatla masa kecilnya, dipenuhi
rasa frustasi, kemarahan dari masa kecilrsghingga pelampiasannya pada
anak-anaknya, keluarga yang tidak harmordan perekonomian yang tidak

mendukung.

Menurut Murray (2007), bentuk-bentuttating violenceterdiri atas 3, yaitu (1)

kekerasan emosional dan verbal, (2) ledeer seksual, (3) kekerasan fisik.
Kekerasan emosional dan verbal adalah ancamandikykan pasangan terhadap
pacarnya dengan perkataan maupun mimik wdjdisalnya adalah mengatakan
pacarnya gendut, jelek, malas, bodoh, tiddk aeorangpun yang menginginkan
pacarnya, mau muntah melihat pacarnya, mekkaju wajah yang kecewa
tanpa mengatakan alasan mengapa ia marah lkdaeewa dengan pacarnya,
mengatakan sesuatu mengenai organ tubuh pripackrnya kepada pacarnya di
depan teman-temannya, atau mempermalukan pacdrrdgpan teman-temannya.
Kondisi ini tanpa disadari remaja merupakan tindakakerasan yang dialami dalam
kehidupan berpacaran. Kondisi sangat memerlukdmapan dukungan dari berbagai
pihak terutama dalam pemberian informasi tentéatgng violenceBentuk dukungan

yang diberikan dapat berupa dukungan sosial infsrma

Dukungan sosial adalah derajat dukungan yang ##eikepada individu khususnya
sewaktu dibutuhkan oleh orang-orang yang memilikiungan emosional yang dekat
dengan orang tersebut (Gonollen & Bloney dikutifigguati, 2010). Dukungan sosial
adalah bentuk pertolongan yang didapat oleh indidari orang-orang yang memiliki
arti seperti keluarga, sahabat, teman, saudaranrké&rja atupun atasan atau orang
yang dicintai oleh individu yang bersangkutan, @erigan tersebut dapat berupa

materi, emosi, dan informasi. Bantuan atau perggdanini diberikan dengan tujuan

5



individu yang mengalami masalah merasa diperhatikemdapat dukungan, dihargai

dan dicintai. Dukungan sosial adalah hal yang befaz ketika kita mengalami stres,

dan sesuatu yang sangat efektif yang dapat diganakak mengatasi stres (Sarason
& Pierce, 1994 dikutip Baron & Byrne, 2005).

Dukungan informasi berarti memberi solusi pada wsuatisalah (House dikutip
Nurmadina, 2010). Dukungan ini diberikan denganacarenyediakan informasi,
memberikan saran secara langsung, atau umpan tealikng kondisi individu dan
apa yang harus ia lakukan. Dukungan ini dapat matakadividu dalam mengenali
masalah yang sebenarnya. Dukungan informasi aritama memberikan solusi
terhadap suatu masalah, memberikan nasehat, pbagar@aufeedbackmengenai
apa yang telah dilakukan seseorang

Angka kekerasan dalam pacaran di Sumatera Seldtanysk 52 kasus.Jumlah ini
meningkat dibandingkan dengan tahun 2008 hanyangak@2 kasus. Meningkatnya
angka kekerasan dalam pacaran pada remaja puwrikbanyak korban (remaja)
yang dipaksa atau dibujuk melakukan hubungan ietiat berpacaran (Annisa, 2008)
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh penstitama 6 hari pada bulan Mei
2015 dengan melakukan wawancara pada 10 orangae®egra acak menunjukkan
bahwa beberapa remaja mengatakan tidak pernah rasmg&ekerasan dalam

berpacaran.

Namun beberapa remaja mengatakan bahwa pernaluldisleh pacarnya laki-laki
untuk menguruskan tubuhnya karena perasaan malum@miliki pacar yang gemuk,
sebagian mengatakan bahwa telepon selulernya gskaatrol oleh pacarnya, dan
memberitahu pacarnya apapun yang mereka lakukanhalahal tersebut menurut
mereka adalah biasa saja karena ungkapan peras#aryang mereka rasakan. Hal
ini menunjukkan bahwa remaja belum mengenal bebéutuk kekerasan yang
terjadi dalam relasi berpacaran. Dukungan sosialpaeinformasi tentang kekerasan
berpacaran dirasakan sangat perlu disampaikan pmadaja. Media penyampaian
yang dipilih adalah dengan media modul, hal iniad#nakan kelompok remaja
sebagairesponden penelitian adalah kalangan aksidgamg sudah terbiasa dengan
media modul dengan bahasa yang mudah dipahamramgaja juga dapat membagi

pemahamannya kepadateman-teman remaja seusianya.
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PERUMUSAN MASALAH

Orangtua yang sering melakukan kekerasan padahgmakperlakuan abnormal,
rasa frustasi, kemarahan, riwayat keluarga  yangjdak harmonis, dan
perekonomian yang tidak mendukung merupakan awvagmaja yang kerap
melakukan kekerasan dalam menjalin hubungan delayeem jenisnya. Kekerasan
emosional dan verbal, kekerasan seksuakerasan fisik. adalah ancaman
yang dilakukan pasangan terhadap pacarnya denmakataan maupun mimik
wajah. Kondisi ini tanpa disadari remaja merupatkatiakan kekerasan yang dialami
dalam kehidupan berpacaraBating violence merupakan masalah yang
signifikan bukan hanya karena akan membaltay dari segi fisik tetapi juga
mental; seperti dapat mengakibatkan luka, damdahnyaself esteem Terlebih
lagi dating violence sendiri bisa mengakibatkan kematian, dan jikgde pada
masa remaja, maka dating violence akan mengakibatterganggunya hubungan

romantis dan pola interaksi yang akan terbagvenisa dewasa.

Gambar 1.Kerangka pendekatan pemecahan masalah

Pertumbuhan dan Perkembangan pada mpasa
remaja

Dating
violence

Perubahan Sosial: Hubungan Heteroseksug—>

J L ’

Dukungan informasi: media Cemas, taki
modul
A 4
iL Gangguan pola
Interaksi dengan
Pengenalan tentamtating, pasangan pada
dating violenc masa dewasa

Pada penelitian ini pengukuran pengenattting violancediukur sebelum dan
sesudah diberikan dukungan sosial: informasi demgadia modul dengan dugaan

yang akan dibuktikan:



. Ho : Tidak ada perbedaan pengenalating violenceantara sebelum dengan
sesudah diberikan dukungan sosial: informasi dengzaia modul
. Ha : ada perbedaan pengenatkating violenceantara sebelum dengan sesudah

diberikan dukungan sosial: informasi dengan mecdduh
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TINJAUAN PUSTAKA

1. Masa Remaja

Masa remaja berlangsung antara usia 12 sam@patahun dan terbagi menjadi
masa remaja awal usia 12-15 tahun, masa remajgngatian usia 15-18 tahun, dan
masa remaja akhir usia 18-21 tahun (Monksodf & Haditono., 2002). Ciri
yang menonjol pada masa ini adalah individu memgalpertumbuhan dan
perkembangan yang amat pesat, baik fisik, sesnal dan sosial (Hurlock,
1999). Perubahan sosial yang ditunjukkan renegalah memisahkan diri dari
orangtua dan menuju kearah teman sebayaub&ten sosial yang paling
menonjol adalah hubungan heteroseksualemdifa akan memperlihatkan
perubahan radikal dari tidak menyukai lawamig menjadi lebih menyukai.
Remaja ingin diterima, diperhatikan dancirdai oleh Jlawan jenis dan

kelompoknya (Hurlock, 1999).

2. DefinisiDating Violence

Dating violence adalah tindakan atau ancaman untuk aknk&bn kekerasan,
yang dilakukan salah seorang anggota dalamburigan dating ke anggota
lainnya (Sugarman & Hotaling dalam Krahe, 2001glal itu, menurut The
National Clearinghouse on Family Violence adting Violence (2006)yating
violenceadalah serangan seksual, fisik, maupun emosiaa) gilakukan kepada

pasangan, sewaktu berpacaran.

The American  Psychological Association #&dal Warkentin, 2008)
menyebutkan bahwa dating violence adalah keker psikologis dan fisik yang
dilakukan oleh salah satu pihak dalam hubunganrpacaang mana perilaku ini
ditujukan untuk memperoleh kontrol, kekuasaan dekultan atas pasangannya.
Peneliti di The University of Michigan Sexualssault Prevention and
Awareness Center Burandt, Wickliffe, Scott, Handdys Nimeh & Cope (dalam
Murray, 2007) mendefiniskamlating violence sebagai tindakan yang disengaja
(intentiona), yang dilakukan dengan menggunakan taktédukai dan paksaan
fisik untuk memperoleh dan mempertahankan &eku powen dan kontrol

(control) terhadap pasangan dating-nya. Lebih lanjut dkeatabahwa perilaku ini



tidak dilakukan atas paksaan orang lain, sang pelak yang memutuskan untuk
melakukan perilaku ini atau tidak, perilaku ditujukan agar sang korban tetap

bergantung atau terikat dengan pasangannya.

3. Bentuk-BentulDating Violence
a. Verbal dan Emotional Abuse

Verbal dan emotional abuseadalah ancaman yang dilakukan pasangan
terhadap pacarnya dengan perkataan maupun mimighwajenurut Murray
(2007),verbaldanemotional abuséerdiri dari:

1. Name calling

Seperti mengatakan pacarnya gendut, jelelalas, bodoh, tidak ada
seorangpun yang meninginkan pacarnya, mau muntihatinpacarnya Mereka
menerima tipe kekerasan ini, karena mere#taktimemiliki self esteenyang
tinggi, sehingga tidak bisa mengatakan jika sayekjemengapa kamu masih
bersama saya sekarang

2. Intimidating looks

Pasangannya atau pacarnya akan menunjukkaahwgng kecewa tanpa
mengatakan alasan mengapa ia marah atau &edewgan pacarnya, jadi
pihak laki-laki atau perempuannya mengetahui apgla&arnya marah atau tidak
dari ekspresi wajahnya.

3. Use of pagers and cell phones

Seorang pacar ada yang memberikan ponsel kepadanpac supaya dapat
mengingatkan atau supaya tetap bisa numnglyi pacarnya. Alat
komunikasi ini memampukan pacarnya untuk memerikesadaan pacarnya
sesering mereka mau. Ada juga dari mereka yand tdamberikan ponsel
kepada pacarnya, namun baik yang memberikan ponaepun yang tidak
memberikan ponsel tersebut akan marah ketkang lain menghubungi
pacarnya, meskipun orangtua dari pacarg@ena itu mengganggu
kebersamaan mereka. Individu ini harumengetahui siapa Yyang
menghubungi pacarnya dan mengapa orang tersebghotamgi pacarnya.

4. Making a boy/girl wait by the phone

Seorang pacar berjanji akan menelepon pacapaga jam tertentu, akan
tetapi sang pacar tidak menelepon jugacaP yang dijanjikan akan

ditelepon, terus menerus menunggu telepon g@asangannya, membawa
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teleponnya kemana saja di dalam rumah, misalnya gadt makan bersama
keluarga. Hal ini terjadi berulangkali, selgag membuat si pacar tidak
menerima telepon dari temannya, tidak bemki®r dengan keluarganya
karena menunggu telepon dari pacarnya.

5. Monopolizing a girl's/ boy's time

Korban dating violence cenderung kehabisan twvakintuk melakukan
aktivitas dengan teman atau untuk menguruserkgannya, karena mereka
selalu menghabiskan waktu bersama dengan pacarnya.

6. Making a girl’s/ boy's feel insecure

Seringkali orang yang melakukan dating viogeencmemanggil pacarnya
dengan mengkritik, dan mereka mengatakan bahwa asdmal itu dilakukan
karena mereka sayang pada pacarnya dan mengingyad@mn terbaik untuk
pacarnya. Padahal mereka membuat pacar meamekasa tidak nyaman.
Ketika pacar mereka terus menerus dikritikereka akan merasa bahwa
semua yang ada pada diri mereka buruk, tidak atlzapg atau kesempatan
untuk meninggalkan pasangannya.

7. Blaming

Semua kesalahan vyang terjadi adalah perbuapasangannya, bahkan
mereka sering mencurigai pacar mereka atabuagn yang belum tentu
disaksikannya, seperti menuduhnya melakukan pegkeihan.

8. Manipulation / making himself look pathetic

Hal ini sering dilakukan oleh pria. Perempusering dibohongi oleh pria,
pria biasanya mengatakan sesuatu hal yangyokotentang kehidupan,
misalnya pacarnyalah orang yang satu-satumgengerti dirinya, atau
mengatakan kepada pacarnya bahwa dia akan bunulikdirtidak bersama
pacarnya lagi.

9. Making threats

Biasanya mereka mengatakan jika kamu melakuikan maka saya akan
melakukan sesuatu padamu. Ancaman mereka bukara Hargampak pada
pacar mereka, tetapi kepada orangtua, dan temakaer

10. Interrogating

Pasangan yang pencemburu, posesif, suR®ngatur, cenderung

menginterogasi pacarnya, dimana pacarnya bersgkarang, siapa yang
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bersama mereka, berapa orang laki-laki atau wayatag bersama mereka, atau
mengapa mereka tidak membalas pesan mereka.

11. Humiliating her/ him in public

Mengatakan sesuatu mengenai organ tubuitbadd pacarnya kepada
pacarnya di depan teman-temannya. Atau mengbgken pacarnya di
depan teman-temannya.

12. Breaking treasured items

Tidak memperdulikan perasaan atau barang-barandgy pelcar mereka, jika

pasangan mereka menangis, mereka menganggap sebuah kebodohan.

b. Sexual Abuse

Sexual abuseadalah pemaksaan untuk melakukan kegiatamu aontak
seksual sedangkan pacar mereka tidak mengkiegda (Murray, 2007).
Pria wanita (Hamby, Sugarman, & Boney-McCoy, daldeatrich & O Learry,
2007). Menurut Murray (2007), sexual abuse teddiri:

1. Date rape

Melakukan hubungan seks tanpa ijin pasangansigas dengan kata lain
disebut dengan pemerkosaan. Biasanya pasanganartetak mengetahui apa
yang akan dilakukan pasangannya pada saat itu.

2. Unwanted touching

Sentuhan yang dilakukan tanpa persetujuanngasaya, sentuhan ini kerap
kali terjadi di bagian dada, bokong dan yang lazny

3. Unwanted kissing

Mencium pasangannya tanpa persetujuan pasangdraiyaj bisa terjadi di area

publik atau di tempat yang tersembunyi.

c. Physical Abuse

Physical abuseadalah perilaku yang mengakibatkan pacaluk&r secara

fisik, seperti memukul, menampar, menendang d&bagainya (Murray,

2007). Wanita juga melakukan kekerasan tipedengan pasangannya akan
tetapi konsekuensi fisik yang dihasilkan tidak bhedierbahaya seperti yang
dilakukan pria terhadap wanita. (Cantobleidig, & O’Leary, 1994;

Cascardi,Langhinrichsen, & Vivian, 1992; St&&s Straus, dalam Heatrich

& O'Learry, 2007). Physical abuse terdiri dari (ikéy, 2007):
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1. Hitting, beating, shoving, pushing

Ini merupakan tipe abuse yang dapat dilihat dadediifikasi, perilaku ini
diantaranya adalah memukul, menampar, megihgg mendorong ke
dinding dan mencakar baik dengan menggunakan tamgampun dengan
menggunakan alat. Hal ini menghasilkan memaatah kaki, dan lain
sebagainya. Hal ini dilakukan sebagai hukurkapada pasangannya. (Mark
McGwire dan Sammy Sosa dalam Murray, 2007)

2. Restraining

Perilaku ini dilakukan pada saat menahan rgesa mereka untuk tidak
pergi meninggalkan mereka, misalnya ggengam tangan atau
lengannya terlalu kuat.

3. Roughhousing/play wrestling

Menjadikan pukulan sebagai permainan dalahubungan, padahal
sebenarnya pihak tersebut menjadikan pukulan-pokiniasebagai taktik untuk
menahan pasangannya pergi darinya. Ini menandakamasi dari pihak yang

melayangkan pukulan tersebut.

A. Dukungan Sosial

1. Definisi Dukungan Sosial
Dukungan sosial adalah derajat dukungan yang #dérerkepada individu
khususnya sewaktu dibutuhkan oleh orang-orang yaegiliki hubungan
emosional yang dekat dengan orang tersebut (Gon@leBloney dikutip
Zuliawati, 2010). Berdasarkan teori-teori di atampat ditarik kesimpulan
bahwa dukungan sosial adalah bentuk pertolongag gatapat oleh individu
dari orang-orang yang memiliki arti seperti kelwgrgahabat, teman, saudara,
rekan kerja atupun atasan atau orang yang diciokaln individu yang
bersangkutan, pertolongan tersebut dapat beruperimatosi, dan informasi.
Bantuan atau pertolongan ini diberikan dengan tujodividu yang mengalami
masalah merasa diperhatikan, mendapat dukungamrgdih dan dicintai.
Dukungan sosial adalah hal yang bermanfaat kefilgarkengalami stres, dan
sesuatu yang sangat efektif yang dapat digunakdok umengatasi stres
(Sarason & Pierce, 1994 dikutip Baron & Byrne, 2005
2. Aspek-Aspek Dukungan Sosial
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Aspek-aspek dukungan sosial menurut Sarafino (198&utip
Nurmadina (2010) adalah sebagai berikut:
a. Dukungan penghargaan
Dukungan ini dapat berupa penghargaan positif kepadng lain,
mendorong dan memberikan persetujuan atas idesdévidu atau
perasaannya, memberikan semangat, dan membandingkag tersebut
secara positif. Individu memiliki seseorang yanghatadiajak bicara
tentang masalah mereka. Menurut Cohen dan WillatigikNurmadina
(2010), dukungan ini ditandai dengan pernyatadrati&p individu bahwa
dia dihargai dan diterima apa adanya.
b. Dukungan emosional
Dukungan emosional merupakan dukungan yang berigaloutiengan hal
yang bersifat emosional atau menjaga kedaan eafe&si atau ekspresi.
Dukungan ini meliputi ekspresi empati, kepedulidan perhatian pada
individu, memberikan rasa nyaman, memiliki dan pasam dicintai.
Menurut Tolsdorf dikutip Nurmadina (2010), tipe dugan ini lebih
mengacu pada pemberian semangat, kehangatan,kesita dan emosi.
Selain itu dukungan ini melibatkan perhatian, rpsecaya dan empati
sehingga individu merasa berharga. Dukungan ingatapenting dalam
menghadapi keadaan yang dianggap tidak dapat ditont
c. Dukungan instrumental
Dukungan ini merupakan pemberian sesuatu berupadramyata
(tangible aid atau dukungan alatinstrumental aigl Wills dikutip
Nurmadina (2010), menyatakan bahwa dukungan iniipuel banyak
aktivitas seperti menyediakan bantuan dalam pekerjaumah tangga,
menjaga anak-anak, meminjamkan atau mendermakan g, uan
menyampaikan pesan, menyediakan transportasi, nmmbeenyelesaikan
tugas-tugas, menyediakan benda-benda seperti peedabalat kerja dan
buku-buku. Dukungan ini sangat diperlukan dalam ghedapi keadaan
yang dianggap dapat dikontrol
d. Dukungan informasi
Dukungan informasi berarti memberi solusi pada wsuatsalah (House
dikutip Nurmadina, 2010). Dukungan ini diberikan ndan cara

menyediakan informasi, memberikan saran secaraslgugg atau umpan
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balik tentang kondisi individu dan apa yang hasukkukan. Dukungan ini
dapat membantu individu dalam mengenali masalahy ysgbenarnya.
Dukungan informasi antara lain memberikan solusiagap suatu masalah,
memberikan nasehat, pengarahan, &adbackmengenai apa yang telah
dilakukan seseorang.
e. Dukungan jaringan
Merupakan perasaan individu sebagai bagian daonksbk. Menurut
Cohen dan Wills dikutip Nurmadina (2010), dukungandapat berupa
menghabiskan waktu bersama dengan orang lain daddaivitas
rekreasional diwaktu senggang. Dukungan ini jugaatiaiberikan dalam
bentuk menemani seseorang beristirahat atau rekBalsungan ini dapat
mengurangi stress dengan memenuhi kebutuhan aeflbaskontak dengan
orang lain, membantu mengalihkan perhatian sesgatan masalah yang
mengganggu serta memfasilitasi suasana hati yasgifpaNurmadina,
2010).
3. Sumber-Sumber Dukungan Sosial
Dukungan sosial dapat dipenuhi dari teman atausapabatan,
keluarga, dokter, psikolog, psikiater (Hause & Katimlam Bow, 2009
dikutip Zuliawati 2010), ini juga diungkapkan oléfhorst dalam Sofia
(2003) dikutip Zuliawati (2010). Sumber-sumber doggan sosial,
diantaranya:
a. Suami
Hubungan perkawinan merupakan hubungan akrab yakgtidoleh
minat yang sama, kepentingan yang sama, saling agingerasaan,
saling mendukung, dan menyelesaikan permasalahgarba. Sehingga
menimbulkan suatu keharmonisan dalam keluargau yie#bahagiaan
dalam hidup karena cinta kasih suami istri yangasidi kerelaan dan
keserasian hidup bersama.
b. Keluarga
Keluarga merupakan sumber dukungan sosial kareteandhubungan
keluarga tercipta hubungan yang saling mempercagdividu sebagai
anggota keluarga akan menjadikan keluarga sebagapidan harapan,

tempat bercerita, tempat bertanya, dan tempat rheagan keluhan-
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keluhan bilamana individu sedang mengalami perrahsal (Heardman,
1990 dikutip Bow, 2009 dikutip Zuliawati 2010).

c. Teman/sahabat
Persahabatan adalah hubungan yang saling menduksalng
memelihara, serta perhatian tanpa adanya unsulogksp Teman dekat
merupakan sumber dukungan sosial karena dapat m&arbeasa senang
dan dukungan selama mengalami suatu permasalatah &KNeilsen
dikutip Suhita, 2005 dikutip Bow, 2009 dikutip ZaNvati, 2010).
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BAB IV
TUJUAN PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian
A.l. Tujuan Umum

Menganalisa pengaruh dukungan sosial: informasalmeimedia modul

terhadap pengenal@ating violancgpada remaja di Universitas Sriwijaya.

A.2. Tujuan Khusus

a. Menganalisa distribusi bentalating violancekekerasan verbal dan
emosional; kekerasan seksual; kekerasan 8s#tus Traumatik, Status
Pacaran, Pengalaman Berpacaran, Lama Beapag®emaja di Universitas
Sriwijaya

b. Menganalisa gambaran pengenalan remaja terhdakapy violancesebelum

diberikan metode modul
c. Menganalisa gambaran pengenalan remaja terhdakapy violancesesudah

diberikan metode modul
d. Perbedaan pengenalan remaja terhatdaing violancesebelum dan sesudah

diberikan metode modul

B. Target Luaran
1. Produk tepat guna yang dapat dimanfaatkan masyaraka

2. Jurnal nasional terakreditasi, prosiding

3. Bahan Ajar
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BABV
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain praeksperimegaerancangaane group
pretest posttesyang melibatkan satu kelompok subyek tanpa konttelompok
subyek terdiri dari remaja di Universitas Sriwijagbservasi dilakukan sebanyak dua
kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperi@bservasi yang dilakukan
sebelum eksperimen diselpre-test dan observasi sesudah eksperimen digedsit
test Desain ini digunakan untuk mengetahui pengardtudgan sosial : informasi
terhadap pengenalaating violencgpada remaja. Variabel intervensi yaitu dukungan
sosial : informasi dengan media modul, sedangkanabel dependen yaitu
pengenalamlating violence.

Bentuk rancangan sebagai berikut :

Skema 5.1
Pre-test Perlakuan  Post-test
01 X 02

Keterangan :
01 = pre-testpada kelompok perlakuan
02 = post-tespada kelompok perlakuan

X = Perlakuan/Intervensi
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Tabel 5.1
Definisi Operasional

No Variabe Pengertian Cara Alat Ukur Hadll Skala
Ukur Ukur
1 Pengenalan Serangan seksual, Check Lembar Skor Numerik
Dating fisik, maupun List Kuesioner 40-160
Violence emosional yang
sebelum dilakukan kepada
diberi pasangan, sewaktu
dukungan  berpacaran diukur
sosial sebelum diberikan
informasi dukungan sosial
informasi
2 Pengenalan Serangan seksual, Check Lembar Skor Numerik
Dating fisik, maupun List Kuesioner 40-160
Violence emosional yang
sesudah dilakukan kepada
diberi pasangan, sewaktu
dukungan  berpacaran diukur
sosial sesudah diberikan
informasi dukungan sosial
informasi

Populasi penelitian merupakan keseluruhan objelelgem atau objek yang diteliti
(Notoatmojo, 2010). Populasi penelitian adalahrséluemaja di Universitas Sriwijaya
sebanyak 3.424 remaja (Data Mahasiswa Baru BAPSKil2015). Sampel adalah
objek yang diteliti dan dianggap mewakili selurubpplasi penelitian (Notoatmodjo,
2010). Sampel pada penelitian ini adalah remajdndiri kampus Inderalaya sebanyak
300 remaja dari 10 fakultas yang terdapat di kampwusri Inderalaya. Teknik
pengambilan sampel adalah cara yang digunakan umtekgambil sampel dari
populasi dengan menggunakan prosedur tertentundplenlah yang sesuai dengan
memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populgei diperoleh sampel yang benar-
benar dapat mewakili populasi. Teknik pengambilamel dalam penelitian ini
menggunakan metoddon Probability Samplinglengan teknikPurposive Sampling
yang dilakukan dengan pengambilan reponden yangasdengan ciri atau sifat-sifat
populasi yang sudah diketahui sebelumnya oleh piemallalui studi pendahuluan dan
berdasarkan pertimbangan tertentu yang dibuat pésleliti,. Adapun kriteria inklusi
penelitian ini yaitu :

a. Bersedia jadi responden
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b. Dapat berbahasa Indonesia

c. Responden yang pernah atau sedang berpacaran
Penelitian dilakukan pada sepuluh fakultas di Ursias Sriwijaya kampus
Inderalaya. Penelitian dilakukan Selama 1 Tahun

A. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data ini didapatkan dari data primer skkunder. Pengumpulan data
primer pada penelitian ini diperoleh melalui kuesio yang secara langsung
dibagikan kepada responden yang berpedoman pad@&keae penelitian yang telah
dipersiapkan berupa kuesionéating violence Kuesioner terdiri atas 40 item
pernyataan Terdapat empat pilihan alternativajaan dalam setiap pernyataan,
yaitu: sangat setuju (SS),setuju (S), tidakjadflS), dan sangat tidak setuju (STS).
Jawaban Sangat Setuju (SS) dipilih bila sepenuhsgmpel mengalami dan
merasakan isi pernyataan dalam menggambarkada&eadirinya. Jawaban Setuju
(S) dipilih bila sampel mengalami dan merasagabagian besar isi pernyataan.
Jawaban Tidak Setuju (TS) bila sampel tidak memgaldan merasakan sebagian
besar isi pernyataan. Jawaban Sangat Tidak US€B1S) bila sampel sepenuhnya
tidak mengalami dan tidak merasakan isi pdeaya tersebut dalam
menggambarkan keadaan dirinya. Data sekuder adidéd yang diperoleh dari
remaja di Universitas Sriwijaya. Pengumpulan dadappenelitian, dengan urutan
sebagai berikut :

1. Membuatinformed conseritesediaan sebagai responden

2. Meminta responden untuk mengisi lembar persetujudormed concentsebagai
responden.

3. Meminta Responden untuk mengisi kuisioner pengenddéing violence waktu
untuk pelaksanaan dukungan jaringan berugapport group pada
responden.Mengumpulkan responden di tempat yangmary, menjag@rivacy
responden dan responden dapat menjangkau tempatnya.

4. Membagikan dan menjelaskan cara pengisian kuesitepada responden
sebelum intervensi pada saat pertemuan

5. Pengumpulan kuesioner yang telah selesai diisir@gbonden.

6. Peneliti membagikan modul dan memberikan penjeltsaangdating violence

7. Responden memperkenalkan diri secara berganticadkegeluruh responden.
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. Setiap anggota kelompok saling berbagi pengalaneanud anggota kelompok
berkumpul kembali dan diberi penguatan oleh parsgliagai pemberi informasi
. Membagikan kuesioner pengenaldating violencekepada responden setelah

intervensi.

. AnalisisData

Data dianalisis secara univariat dan bivariat. Kesban data akan diolah
dengan menggunakan program SPSS versi 16.0. Analisariat bertujuan
untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristetiap variabel
penelitian. Pada umumnya dalam analisa ini hanyaghweesilkan distribusi
frekuensi dan persentase dari tiap variabel (Notodjo, 2010). Analisis
digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh véar@ddy@enden terhadap
independen (Notoatmodjo, 2010). Uji hipotesis ydigunakan adalah Uji t
berpasangan (uji parametrik) jika memenuhi syaldta tidak memenuhi
syarat, maka digunakan uji alternatifnya, vyaitu WVilcoxon (uji
nonparametrik) dengan tingkat kesalahan 5% ataliaa(p05. Karena data
Apabila P-Value (P>0,05) berarti tidak ada perbadgang bermakna rerata.
Apabila K 0,05 maka H1 diterima (terdapat perbedaan beranakitara dua
kelompok data pada pengenalaating violence sebelum dan sesudah
intervensi dukungan sosial: informasi dengan mewdul pada remaja.

21



BAB VI
JADWAL PELAKSANAAN

No

Kegiatan
Penelitian

Bulan

Persiapan

Jan

Feb

Mar

Apr

Jun

Jul

Agt

Okt

Nov

Des

Mengurus
Perizinan Dari
rektorat/ketua
Lemlit Unsri ke
psik UNSRI

Studi observasi
responden

Membuat jadwal
kerja

Mempersiapkan
alat — alat untuk
penelitian

Mempersiapkan
prosedur teknik

Pelaksanaan

Menjelaskan
tujuan dan
manfaat
penelitian kepadal
responden

Penyebaran pre

test kuisioner

e Pelaksanaan
intervensi
dukungan
sosial:
informasi

« Penyebaran
kuisoner post
test

Pengumpulan
Data- data:
meminta
responden
mengisi informed
consent

menjelaskan cara
pengisian
kuesioner kepada
responden
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pengumpulan
kuesioer yang
telah diisi oleh

responden
Analisa dat:
» editing
* coding
* entry data
* cleaning
L aporan

Interpretasi data
hasil analisa data

Membuat
pembahasan dari
hasil analisa

Membuat
kesimpulan dan
saran dari hasil
penelitian

Penyusunan
Laporan Akhir

Menyusun konsey
laporan akhir

o

Menyusun bahan
untuk seminar

Penggandaan
laporan

Pengumpulan
laporan akir

Menyusun hasil
penelitian untuk
artikel ilmiah
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BAB VII
HASIL PENELITIAN

Pada bab ini membahas hasil analisis data pemebgata pembahasannya yang dikaitkan
dengan penjelasan teori yang telah dibahas pddaifjauan pustaka sebelumnya. Hasil
pengolahan data adalah hasil dari analisis umivaan analisis bivariat. Jumlah responden
remaja dari 10 Fakult.s di Universitas Sriwijaydagyak 300 remaja, dengan jumlah 30

orang remaja mewakili pada tiap fakultas.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamakiaUniveritas Sriwijaya pada tahun
2015 maka data yang telah dikumpulkan dari 300 j@endh Universitas Sriwijaya

dikumpulkan dan dibuat dalam bentuk teks dan tedélehgai berikut:

A. AnalisisUnivariat
A.1. Umur

Analisis Univariat menggambarkan distribusi unmemaja. Deskripsi data
mencakup nilai , median, standard deviasi (SDi milaksimun dan minimum,

sertaonfidence Interval95%).

Tabel 7.1
Gambaran Distribusi Umur Remaja di Universitasviaya
n =300
Komponen Median SD Minimal-Maksimal 95% CI
Variabel
Umur 20 1,36 17 - 22 19,33 - 19,64

Bersadrkan tebel tersebut bahwa distribusi umugja@pada standar deviasi 1,36 bahwa
rentang umur 17-22 tahun.
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A.2. Kekerasan Berpacaran (Dating Violence) Verbal & Emosional, Sexual,
Fisik, Status Traumatik, Status Pacaran, Pengalaman Berpacaran, Lama
Berpacaran

Tabel 7.2
Gambaran Distribusi Frekwensi Kekerasan Berpad@ating Violence) Verbal
& Emosional, Seksual, Fisik, Status Traumatikji&dacaran, Pengalaman
Berpacaran, Lama Berpacaran Remaja di UniverSitasjaya

n =300

Variabel | Frekwens | %
Dating Violence (Verbal & Emosional)
PernalDating ViolenceVerbal & Emosional 14 4.7
Tidak PernalDating Violenceverbal & 286 95.3
Emosional
Dating Violence (Sexual)
PernalDating ViolenceSexual 0 0
Tidak PernalDating ViolenceSexual 300 100

Dating Violence (Fisik)
PernatDating ViolenceFisik 4 1.3

98.7

Tidak PernalDating ViolenceFisik 296

Status Traumatik M asa K ecil

Pernah Trauma Masa Kecil 41 13.7
Tidak Pernah Trauma Masa Kecll 259 86.3
Satus Berpacaran

Pernah Pacaran 279 90.3
Sedang Berpacaran 29 9.7
L ama Beerpacaran

< 6 Bulan Pacaran 73 24.3

> 6 Bulan Berpacaran 227 75.7

Berdasarkan tabel 7.2 menunjukkan bahwa kejad&img violence yang paling
tinggi adalah jenis kekerasan verbal dan emosigaiéil dengan jumlah 14 kasus
dimana diantara 300 responden tersebut terdapa&dja yang pernah mengalami
trauma masa kecil. Mayoritas remaja sebagai respopernah berpacaran dengan
kurun waktu> 6 bulan.

A.3. Pengenalan Remaja terhad#gtting violancesebelum Diberikan Metode Modul

Tabel 7.3
GambararPengenalan Remaja terhad#ating violancesebelum Diberikan Metode
Modul Pada Remaja di Universitas Sriwijaya
n =300

St.Error

95% CI  Min-Max

Lower-Upper

No Dating Violance Mean St.Deviasi
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1 Pengenalan 77.19 7.91 0.45 76.29-78.09 49-100
terhadap bentuk
kekerasan
emosional dan
verbal

2 Pengenalan 91.51 11.6 0,67 90.19-92.84 45-100
terhadap
kekerasan
seksual

3 Pengenalan 91.66 11.96 0.69 90.30-93.02 30-100
terhadap
kekerasan fisik

4 Pengenalan 79.62 7.35 0.42 78.78-80.45 50-100
terhadapating
violence

Berdasarkan tabel 7.3 bahwa sebelum diberikan pateyedating violerce
dengan metode modul nilai rata-rata pengenalariukdekerasan berpacaran bentuk
emosional dan verbal meunjukkan nilai pengenalag ysling rendah, dan secara

keseluruhan nilai rata-rata pengenalan kekerasgateran 79.62.

A.4. Pengenalan Remaja terhadidgtting violancesetelah Diberikan Metode Modul

Tabel 7.4
GambararPengenalan Remaja terhad#gtting violancesetelah Diberikan Metode
Modul Pada Remaja di Universitas Sriwijaya
n =300

No Dating Violance Mean  St.Deviasi St.Error 95% CI Min-Max
Lower-Upper

1 Pengenalan 82.19 8.65 0.49 81.21-83.18 49-100
terhadap bentuk
kekerasan
emosional dan
verbal

2 Pengenalan 92.36 12.68 0.73 90.92-93.80 25-100
terhadap
kekerasan seksual

3 Pengenalan 94.27 10.77 0.62 93.05-95.50 37-100
terhadap
kekerasan fisik

4 Pengenalan 84.29 8.31 0.48 83.34-85.23 51-100
terhadapating
violence
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Berdasarkan tabel 7.4 bahwa setelah diberikan pateyedating violerre dengan

metode modul nilai rata-rata pengenalan bentikiesan berpacaran bentuk emosional

dan verbal meunjukkan peningkatan nilai pengenaanjadi 82.19 walaupun nilai rata-

rata pengenalan kekerasan berpacaran bentuk erabdamverbal merupakan nilai rata-

rata yang paling rendah dibandingkan pada kekerseesual dan fisik., dan secara

keseluruhan nilai rata-rata pengenalan kekerasgat@ran mengalami peningkatan nilai

rata-rata 84.29.

B. AnalisisBivariat

diberikan Metode Modul

Tabel 7.5
PerbedaarPengenalan Remaja terhad#gting violancesebelum dan setelah

Diberikan Metode Modul Pada Remaja di Universitawifaya

B.1. Perbedaafengenalan Remaja terhaddgting violencesebelum dan setelah

n =300
No | Pengenalan terhadBmating Mean | St.deviasj Min | Maks | P-value
violence
1 Pengenalan Remaja terhadap9.62 7.35 50 100 0.00d
dating violence sebelum dan
setelah diberikan Metode Modul
2 Pengenalan Remaja terhada®4.29 8.31 51 100

dating violence setelah dan
setelah diberikan Metode Modul

Analisis bivariat menunujukkan bahwa terdapat pdsbe nilai rata-rateP¢Value

< 0.05) pengenaladiating violencesebelum dan sesudah diberikan pengenalan dengan

metode modul dengan selisih rata-rata 0.96.
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BAB VIII
PEMBAHASAN

8.1. Umur

Masa remaja diartikan sebagai masa perkembangaisirantara masa anak-anak dan
masa dewasa yang mencakup perubahan biologis,tkatm sosial emosional.
Perubahan biologis, kognitif dan sosial emosiomaalgyterjadi berkisar dari
perkembangan fungsi seksual, proses berpikir &bdtra sampai pada kemandirian

( Santrock, 2003:26 ). Responden pada penelitisadimah 300 mahasiswa remaja usia
17-22 tahun. Mahasiswa digolongkan sebagai renkéijia dan dewasa awal, yaitu usia
18-21 tahun dan 22-24 tahun. Masa peralihan yaalgrdi oleh mahasiswa, mendorong
mahasiswa untuk menghadapi berbagai tuntutan dgs fperkembangan yang baru.
Menurut Soesilowindradini (2004:206), beberapa mmebantuk-bentuk emosi pada
masa remaja akhir adalah: Marah,emosi tidak stalé,berfikirnya bersifat kuasalitas
(hukum sebab akibat), takut dan cemas, iri hatidjgsy), rasa menginginkan dengan

sangat benda-benda milik orang lain (Envy).

Berdasarkan Federal Bureau of Investigation’s (1B939) Supplementary Homicide
Reports, 10% dari semua remaja putri usia 12 satdpthun dan 22% dari semua
remaja putri usia 16 sampai 19 tahun, dibunuh pétar mereka (dalam Siagian, 2009).
Pada umumnya kekerasan yang terjadi dalam pacsdndipicu oleh persoalan yang
sederhana namun karena usia mereka masih mudggafielum memiliki sikap
pengendalian diri yang bisa mengontrol setiap #tadayang dilakukan. Hal ini juga
dipertegas oleh teori interaksionisme simbolik dafaenjelaskan penyimpangan dengan
menggunakan teori pengendalian. Menurut teori paafgjean bahwa masing-masing
diantara kita didorong ke arah penyimpangan tetelpagian besar diantara kita konform
karena danya suatu sistem pengendalian dalam dagdang efektif, orang yang kurang
memiliki pengendalian efektif akan menyimpang (Hen2007:173 ).
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8.2. Kekerasan Berpacaran (Dating Violence) Verbal & Emosional, Seksual,
Fisik, Status Traumatik, Status Pacaran, Pengalaman Berpacaran, Lama
Berpacaran

a. Kekerasan Berpacaran (Dating Violence) Verbal & Emosional, Seksual,

Fisik
Kekerasan dalam berpacaran adalah perilaku atdakiam seseorang dalam percintaan
(pacaran) bila salah satu pihak merasa terpaksmdgung dan disakiti dengan apa
yang telah dilakukan pasangannya. Kekerasan dadapataran bisa mulai dalam
bentuk kekerasan emosional, kekerasan fisik, bahisandalam bentuk kekerasan
seksual. Sebelumnya, pada tahun 1995 ditemukarv#ateasus pembunuhan yang
menewaskan remaja belia yang dilakukan oleh kekgsj20% remaja putri usia
perguruan tinggi diperkirakan mengalami kekerasdand dating mereka.
Survei terbaru yang dilakukan secara serentakluBria@a negara bagian di AS
melahirkan fakta, 60% perempuan usia 15-24 tahdarggemengalami dating violence ,
mulai dari pelecehan sampai penganiayaan secéddTesen Dating Violence Sony Set,
2009 Yogyakarta (http://oase.kompas.com/-read)uKaekerasan terhadap perempuan
dalam beberapa tahun terakhir jumlahnya terus rgkatrSebagai ilustrasi, data
kekerasan terhadap perempuan selama beberapasttielomnya (1999-2001) oleh
salah satu lembaga layanan yaitu Mitra Perempuaemeakan sebanyak 113 kasus
(1999), 232 kasus (2000), 258 kasus (2001).

Kekerasan emosional dan verbal adalah ancamandyiakgkan pasangan terhadap
pacarnya dengan perkataan maupun mimik wajah.Miaadalah mengatakan pacarnya
gendut, jelek, malas, bodoh, tidak ada seorangpng ynenginginkan pacaranya, mau
muntah melihat pacarnya, menunjukkan wajah yangwadanpa mengatakan alasan
mengapa ia marah atau kecewa dengan pacarnya, t@kgngaesuatu mengenai organ
tubuh pribadi pacarnya kepada pacarnya di depaartéemannya, atau
mempermalukan pacarnya di depan teman-temannya.geaelitian ini kekerasan
emosional dan verbal juga terjadi 4,7% dan merupaleatuk kekerasan yang paling

tinggi terjadi pada 300 orang remaja di UniversBasvijaya yang menjadi responden.

Angka kekerasan dalam pacaran di Sumatera Selatandilaporkan kepada Women’s
Crisis Centre Palembang tahun 2009 sebanyak 52 kagonlah ini meningkat
dibandingkan dengan tahun 2008 yang sebanyak 2@ kiskeningkatnya angka
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kekerasan dalam pacaran karena banyak korban (peasnyang dipaksa atau dibujuk
melakukan hubungan intim saat berpacaran (Ann3@y)2 Kekerasan seksual adalah
pemaksaan untuk melakukan kegiatan atau kontakiskessdangkan pacar mereka tidak
menghendakinya (Murray, 2007). Melakukan hubungds sanpa ijin pasangannya atau
dengan kata lain disebut dengan pemerkosaan , omempasangannya tanpa persetujuan
pasangannya, hal ini bisa terjadi di area pubkkiali tempat yang tersembunyi,
sentuhan yang dilakukan tanpa persetujuan pasaymasentuhan ini kerap kali terjadi
dibagian dada, bokong dan yang lainnya). Pria Iebring melakukan tipe kekerasan ini
dibandingkan wanita (Hamby, Sugarman, & Boney-McQiajam Heatrich & O Learry,
2007).Pada penelitian ini tidak ada remaja yanggakami kekerasan seksual. Menurut
Guamarawati pada tahun 2009 bahwa kekerasan dalgradaran yang dilakukan oleh
orang-orang terdekat seakan-akan ditutupi kebenamyaadan hal ini dapat dilihat dari
perhatian masyarakat yang sangat rendah. hubuegard#ihat sebagai instrumen laki-
laki untuk menjalankan dominasinya terhadap peremyang argumentasinya adalah
bahwa sekali tubuh perempuan dikontrol maka selkehidupan perempuan akan
dikendalikan ( Jones, 2009:132 )

Idealnya bahwa dalam relasi berpacaran antarddkkdan perempuan terjadi hubungan
yang saling mengasihi, saling menerima, dan menuykatu sama lain. Namun
faktanya tidak seperti yang seharusnya. Kekeraskamdberpacaran cenderung dialami
oleh perempuan. Perempuan sering menerima kekeyasgmmereka alami tersebut
sebagai hal yang biasa dan menganggap sebagahsligang romantis, yang wajar
sebagai “bumbu percintaan” (Guamarawati, 2009).Niet (dalam Tong, 1998:73),
menyatakan bahwa kekerasan pada perempuan besissibtem gender yang sangat
patriarkis. Seks dijadikan sebagai alat politiskarrelasi perempuan dan laki-laki dan

menjadi paradigma seluruh relasi kekuasaan.

Responden penelitian yang mengalami kekerasdntiisik terlalu tinggi sebesar 1,3%
atau sebanyak 4 orang dari 300 orang respondenaeiiridniversitas Sriwijaya.
Kekerasan fisik adalah perilaku yang mengakibapaar terluka secara fisik (Murray,
2007). Tipe kekerasan ini dapat dilihat dan diidéatsi. Perilaku ini diantaranya adalah
memukul, menampar, menggigit, mendorong ke dindamgmencakar baik dengan
menggunakan tangan maupun dengan menggunakan at@a\Wiga melakukan

kekerasan tipe ini dengan pasangannya akan teiapekuensi fisik yang dihasilkan
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tidak begitu berbahaya seperti yang dilakukan ferlaadap wanita (Cantos, Neidig, &
O’Leary, 1994; Cascardi, Langhinrichsen, & Vivid®992; Stets & Straus, dalam
Heatrich & O Learry, 2007).

b. Status Traumatik

Dari 300 responden remaja terdapat 13,7% remaja iyeamgalami pengalaman
traumatik pada masa kecil. World Report On VioleAod Health (1999)
mengindikasikan salah satu faktor yang menyebatfting violencadiantaranya adalah
sejarah kekerasan dalam keluarga dimana oranghgasgharusnya melindungi anaknya
dari segala bentuk kekerasan justru menjadi altededap anaknya sendiri. Orangtua
yang sering melakukan kekerasan pada anaknya Blsmtbéanyak faktor yaitu
pernahnya mengalami perlakuan abnormal pada ma#ayke dipenuhi rasa frustasi,
kemarahan dari masa kecilnya sehingga pelampiaagrada anak-anaknya, keluarga
yang tidak harmonis, dan perekonomian yang tidakdukung. Dampaknya pada anak,
anak akan mengalami berbagai penyimpangan kepaiba@perti menjadi pendiam,

agresif, mudah marah, dan konsep dirinya negaéfl{itawati, 2007,

c. StatusBerpacaran dan Lama Berpacaran

Status berpacaran remaja yang pernah berpacaramys#®0,3%, dan remaja yang
sedang berpacaran terdapat 9,7%. Remaja yang pegrnadicaran dan yang sedang
berpacaran menyatakan lama berpacaran yang dikkagonenjadi 2 yaitu < 6 bulan
dan> 6 bulan. Remaja yang berpacaran < 6 bulan sebasgdkngkan remaja yang

berpacaram 6 bulan terdapat 75,7%.

Ayu (2012), berpendapat bahwa lama berpacaran biddiubungan secara statistik dan
praktis terhadap kekerasan berpacadatirig violencg Menurut Azwar, 2000, untuk
dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaniedpharuslah meninggalkan
kesan yang kuat. Sikap akan lebih mudah terbermtakia pengalaman pribadi tersebut
terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor emaiaan penghayatan akan
pengalaman akan lebih mendalam dan lebih lama kesb®alam penelitian ini terdapat

responden yang pernah mengalami kekerasan dalggadaean dan ada yang tidak
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pernah mengalami kekerasan dalam berpacaran. ldtdslsesuai dengan teori Law of
effect menurut Edward L.Thorndike yaitu hukum mgokkan pada semakin kuat atau
semakin lemahnya koneksi sebagai akibat dari padiluatan yang dilakukan, “suatu
perbuatan yang disertai atau diikuti oleh akibaitgyanak (memuaskan/ menyenangkan)
cenderung untuk dipertahankan dan lain kali diulsseglangkan suatu perbuatan yang
disertai atau diikuti oleh akibat yang tidak enaldk menyenangkan) cenderung untuk
dihentikan dan lain kali tidak diulangi” (http://hdhir.co.cc/?-p=247).

7.3. Pengenalan Remajaterhadap dating violance sebelum Diberikan M etode M odul

Pengenalan remaja akdating violencesebelum diberikan dukungan informasi dengan
media modul pada penelitian ini diperoleh nilaaredta pengenalan remaja sebesar
79,62. Hal ini terjadi dapat disebabkan oleh kurgiagnformasi yang didapatkan remaja
tentang bentuk-bentukating violenceyang tanpa disadari oleh remaja mungkin sudah
terjadi pada dirinya. Muthia (2008), juga menyatalalam hasil penelitiannya bahwa
tidak ada hubungan antara pengetahuan denganaegkading violenceHal tersebut
disebabkan karena tingkat pengetahuan remaja ydalgdejalan dengan konsep pacaran

yang mereka miliki.

Remaja terkadang mengetahui tindakan yang merekaatadalah bentuk kekerasan
tetapi tidak mampu menolak atau menghindari keleeréarsebut karena perasaan yang
ada pada dirinya sendiri. Perasaan yang terlalit tahilangan menyebabkan remaja
menerima apa yang terjadi pada dirinya.Sikap adsdabatu yang dapat dipelajari,
artinya bukan bawaan. Sikap dapat dibentuk, dikeken, dipengaruhi, dan diubah.
Oleh sebab itu, sikap terhadap sesuatu tidak sedshkhir dengan perilaku dan keadaan
yang sesuai dengan sikap tersebut. Sikap posti&dap sebuah pernyataan yang
menentang kekerasan tidak selalu diikuti dengaddaaterhindar dari kekerasan.
Secara keseluruhan sikap responden tidak ada yangmol. Hal ini mungkin
disebabkan untuk mengukur sikap seseorang sarigaSskap seseorang memiliki
kematangan yang berbeda-beda dan cepat terpergaluttaya tambahan informasi
dari lingkungan dan seringkali pula seseorang meaiti bertentangan dengan sikapnya.
(Sarwono, 1976 dalam Ariestina, 2009)
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Hal ini dikemukakan juga oleRaiford, Wingood, & Diclemente (2007), dari penialit
yang dilakukan menunjukkan ada beberapa varialng ganifikan berhubungan
dengardating violencekurangnya pemahaman mengenai hubungan yang sehat,
penggunaan alkohol, dan menyukai film X (film kedsan). Hasil penelitian yang sama
juga dikemukakan oleh Muthia (2008), diperoleh haslividu yang kurang pemahaman
mengenai hubungan yang sehat dua kali lebih bamgadgalami kekerasan dalam

pacaran dibandingkan individu yang lebih memaharbuingan yang sehat.

Penyebab lain yang dapat mengakibatkan rendahmgepalan remaja tentang dating
violenceadalah bahwa tidak jarang perempuan yang sedangataeni masa pubertas
dan sedang jatuh cinta pada laki-laki menerima demggitu saja perlakuan dari
kekasihnya. la melakukan hal tersebut karena @ikutuskan cintanya atau ditolak laki-
laki tersebut. Kenyataan menjadi “jomblo” yang kidhsukai oleh para remaja
menyebabkan mereka memilih untuk tetap berpacaeskipun dengan laki-laki yang
jahat. Sikap dan keyakinan seperti ini yang membaeragja cenderung mengalami
dating violencg€Sugarman, 2000, dalam Ariestina, 2009). Haluggj dikemukakan oleh
O’Keefe (2005), bahwa faktor paling konsisten daatkerhadap terjadinya kekerasan
dalam pacaran adalah sikap menghargai kekerasasik#gp penerimaan terhadap
kekerasan tersebut. Sikap tersebut disebabkan&argiem gender yang sangat
patriarkis yang berbasis kontrol laki-laki atasgmepuan yang terjadi dalam masyarakat
kita dapat berlanjut pada pembentukan nilai-niéag kemudian dianut dalam
kehidupan. Kuatnya kontrol tersebut diikuti jugdada kehidupan akademis, dan
keluarga yang berakibat internalisasi dalam direpguan rasa inferioritas terhadap
laki-laki (Guamarawati, 2009).

8.4. Pengenalan Remajaterhadap dating violance setelah Diberikan M etode M odul

Pada penelitian ini digunakan modul sebagai meddarnasi yang diberikan kepada
remaja memuat tentang bentuk-bentuk kekerasan,alakgkerasan dan bagaimana
remaja dapat mengambil sikap terhadapng violenceyang mungkin sudah pernah
dialaminya. Pada penelitian Ariestina (2009), mene&ndasikan bahwa remaja perlu
juga diberikan pengertian kepada lawan jenis tenkamitmen pacaran yang akan

dijalani.
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Para remaja hendaknya lebih banyak meluangkan waktk mencari informasi tentang
tindakan KDP dan hal-hal yang dapat dilakukan umbekghindari tindakan KDP
tersebut melalui orangtua, guru, media massa, gstkgsehatan, dan lain-lain.
Pemerintah /Depkes/Dikmenti/pihak terkait lainnyaadapkan dapat memberikan
penyuluhan atau pemberian informasi tentang bebémituk kekerasan dalam
berpacaran, akibat, dan cara mengatasinya. Barlyak pang berperan sebagai sumber
informasi yang dapat mempengengaruhi pembentukap semaja, seperti orangtua,
teman sebaya, pacar, guru atau sekolah, media noasskain-lain. Namun, tidak semua
sumber informasi memberikan sumber yang akurahasuk yang menyangkdating
violence sehingga tidak semua sumber informasi bagi real@ga membentuk sikap

yang tidak mendukundating violencgMurray, 2006).

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini menurgukgeningkatan nilai pengenalan
dating violencesetelah diberikan dukungan sosial: informasi demgadia modul yaitu
rata-rata 84,29. Pernyataan ini juga sejalan dehgail yang didapatkan pada penelitian
Ariestina pada tahun 2009, bahwa keterpaparandaph@aformasi ada hubungannya
dengan kejadian KDP (p = 0,032). Berdasarkan GiRimaka remaja yang tidak
terpapar dengan informasi tentang kekerasan akakali,lebih besar mengalami KDP

dibandingkan remaja yang terpapar dengan inforteasang kekerasan.

8.5 Perbedaan Pengenalan Remajaterhadap dating violence sebelum dan setelah

diberikan Dukungan sosial : informasi dengan Media Modul

Selisih perbedaan nilai rata-rata pengenalan retedjadap dating violence sebelum dan
setelah diberikan dukungan sosial: informasi demgadia modul adalah 4.67 (p value =
0.00 <a = 0.05) dimana terdapat perbedaan yang signifiRasponden pada penelitian
ini mayoritas adalah perempuan dengan jumlah 2418 Jaki-laki 22 orang. Hal ini
disebabkan karena calon responden berjenis kelakittaki banyak yang menolak

untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Mahinawati (2010:13) bahwa awal
dari tindakan kekerasan yang dilakukan oleh pasaadalah bahwa pria berpikir bahwa
mereka yang mengontrol dan berhak melakukan kekerfask agar terlihat lebih berani
dan wanita berpikir bahwa pasangannya melakukaer&skn karena rasa sayang. Pada
penelitian ini sebanyak 4.7% remaja yang mengakakerasan verbal dan emosional,

dan 1.3% remaja yang mengalami kekerasan fisikahdagrjenis kelamin perempuan.
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Korban yang telah merasakan perilaku kekerasanahdayyat pasrah karena mereka
masih berpikir bahwa itu adalah rasa sayang yamgktikan oleh pasanganya. Apabila
remaja memiliki pemahaman secara benar mengenagdadlence, remaja akan
mampu memahami bahaya dan alternatif cara untukjinireshari dan mengatasinya,

sehingga akan mengembangkan sikap yang medalakg violence

Informasi yang benar dan cukup tentaaging violencdebih banyak didapatkan remaja
melalui teman dan sumber informasi media mass& ced@apun elektronik. Informasi
yang benar dan cukup tentang kekerasan dan beshilkibkekerasan akan membuat
remaja mengerti dan memahami tentang praktek kekerngang mereka alami, remaja

seperti ini cenderung dapat terhindar dari benthtik perlakuan kekerasan baik itu

secara fisik, maupun non fisik (http://situs.kesiofo). Pada penelitian ini pemberian
informasi diberikan melalui beberapa sesi diatasas®si 1, 2, dan 3. Pada sesi pertama
dilakukan pengenalan dating violence terlebih daldeéngan tujuan untuk
mengembangkan kepekaan atas situasi dating violBacka sesi tersebut dijelaskan
contoh kejadian bentuk-bentditing violencedan remaja diberi kesempatan untuk
memberikan tanggapannya dan menceritakan dampakdggat muncul akibat bentuk-
bentuk dating violence tersebut. Pada sesi kedalatadesi pembelajaran dimana
fasilitator dalam hal ini adalah peneliti menjelaskentang dating violence yang
mencakup bentuk, dan dampak yang dapat terjadatikibngalami dating violence.
Pada sesi ketiga adalah sesi penguatan dimanals@eserta remaja diberikan
kesempatan untuk menuliskan alternatif-alternaifyglesaian jika mereka mengalami
dating violence ataupun mengalami indikdating violencedan pada tahap ini juga
peneliti bersama-sama mengambil kesimpulan terdatigg violence tersebut.

Keterbukaan remaja dalam menyatakan tendkatigng violencemasih sangat minim, hal
ini dibuktikan dengan sikap yang malu-malu saadiakan tentang dating violence, dan
menganggap bahwa hal tersebut tidak penting unpédaincangkan. Sikap ini
diperlihatkan baik pada laki-laki maupun perempuigardasarkan perspektif gender
terdapat beberapa pendapat yang dikemukakan babwarat Mendatu (2007:1)
menyatakan bahwa sikap wanita yang kurang mensildap terbuka mengakibatkan
terjadinya kekerasan dalam berpacaran yang merayatethwa wanita itu lemah, dan

tidak berdaya.
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Pengenalan terhadap bentuk dating violence vedrakdhosional merupakan bentuk
dating violence yang paling rendah nilai rata-ysagenalannya oleh remaja setelah
diberikan dukungan sosial informasi melalui med@do. Hal ini bisa disebabkan
bahwa bentuk kekerasan tersebut adalah bentuksydihglibuktikan, dan remaja lebih
menganggap bukan merupakan masalah. Namun kekenaseional dan verbal dalam

berpacaran bisa berdampak terhadap trauma psikolagg dapat dialami oleh remaja.

Santrock (2007:289) menjelaskan adanya dampaklpgikalan dampak seksual.
Dampak psikologis yaitu perempuan menjadi trauraa benci kepada laki-laki,
dampak seksual yaitu mengalami sebuah traumatikpaag korban dan orang-orang
yang dekat dengan korban. Di samping dampak negatify telah dijelaskan oleh
Santrock, maka berpacaran juga memiliki dampak tifesgiam bentuk fisik dan sosial.
Menurut Pontoh (2006: 5) dampak kekerasan fisituydelecehan yang sering dan parah
bisa mengakibatkan cedera yang lebih parah sefsdrdm, memar, luka, lecet,
ginekologi dan patah tulang dapat terjadi. Dampueskad yang terjadi adalah Posisi
perempuan menjadi lemah dalam hubungannya denkjalaka Apabila perempuan
yang merasa telah menyerahkan keperawanannya pedanpa, biasanya merasa
minder untuk menjalin hubungan lagi. Dampak sogalg dialami oleh korban
kekerasan dalam berpacaran adalah apa yang mekabbah tidak mampu pergi dari
sipelaku

KESIMPULAN

Kejadiandating violenceyang paling tinggi adalah jenis kekerasan vedaal emosional
yaitu dengan jumlah 14 kasus dimana diantara 3)ibrelen tersebut terdapat 41 remaja
yang pernah mengalami trauma masa kecil. Mayorémaja sebagai responden pernah
berpacaran dengan kurun wakté bulan. bahwa sebelum diberikan pengendédimg
violerce dengan metode modul nilai rata-rata pengenbéanuk kekerasan berpacaran
bentuk emosional dan verbal meunjukkan nilai peatz@nyang paling rendah, dan
secara keseluruhan nilai rata-rata pengenalan &ekeberpacaran 79.62. bahwa setelah
diberikan pengenalasating violerre dengan metode modul nilai rata-rata pengenalan
bentuk kekerasan berpacaran bentuk emosional daalveeunjukkan peningkatan nilai
pengenalan menjadi 82.19 walaupun nilai rata-rategpnalan kekerasan berpacaran

bentuk emosional dan verbal merupakan nilai ratayang paling rendah dibandingkan

36



pada kekerasan seksual dan fisik., dan secaraukelseh nilai rata-rata pengenalan
kekerasan berpacaran mengalami peningkatan nitaraga 84.29. terdapat perbedaan
nilai rata-ratalP-Value< 0.05) pengenalathating violencesebelum dan sesudah
diberikan pengenalan dengan metode modul dengsihsaita-rata 0.96.

SARAN

Individu yang dianggap penting seperti KeluargasaPgan, Sahabat, dan Pemuka
Agama akan memberikan pengetahuan, pemahaman, keytkinan yang akan
membentuk sikap. Jika keluarga, pasangan, sahddatpemuka Agama memberikan
pengetahuan bahwa kekerasan adalah hal salahda&rbaik, kekerasan merupakan hal
yang tidak menyenangkan untuk dilakukan ataupueritdith serta mengajarkan untuk
menolak kekerasan maka akan terbentuklah sikap yaggtif atau menolak kekerasan
dan dapat merubah sikap ke arah yang lebih barku Rerjasama antara orang tua dan
remaja dalam mengatasi masat¥dting Menjadikan pendidikan seks sebagai diskusi
yang realistis, jujur dan terbuk®ara siswi hendaknya lebih banyak meluangkan
waktu untuk mencari informasi tentang tindakan Kdd&h hal-hal yang dapat
dilakukan untuk menghindari tindakan KDP tersebwdlatui orangtua, guru,

media massa, petugas kesehatan, dan lain-lain.
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